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Abstrak 

Dalam analisis SWOT, kekuatan utama ekonomi syariah di Indonesia termasuk prinsip-prinsip moral dan etika, 

stabilitas dan keadilan dalam transaksi, serta dukungan regulasi yang jelas. Namun, sektor ini juga menghadapi 

kelemahan seperti keterbatasan produk dan layanan, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya kesadaran serta 

pendidikan tentang keuangan syariah. Peluang untuk ekonomi syariah di Indonesia mencakup peningkatan 

kesadaran masyarakat, pengembangan produk dan layanan baru, serta peningkatan investasi dan pembiayaan. 

Tantangan yang harus dihadapi meliputi persaingan dengan sektor keuangan konvensional, volatilitas ekonomi 

global, dan perubahan regulasi internasional. Dengan mengambil langkah-langkah ini, ekonomi syariah di 

Indonesia dapat mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada, serta memanfaatkan kekuatan dan peluang untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Penguatan sektor ekonomi syariah akan berkontribusi 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Analisis Swot, Ekonomi Syariah, Indonesia 

Abstract 

In the SWOT analysis, the main strengths of sharia economics in Indonesia include moral and ethical principles, 

stability and fairness in transactions, as well as clear regulatory support. However, this sector also faces 

weaknesses such as limited products and services, limited infrastructure, and a lack of awareness and education 

about Islamic finance. Opportunities for the sharia economy in Indonesia include increasing public awareness, 

developing new products and services, and increasing investment and financing. Challenges that must be faced 

include competition with the conventional financial sector, global economic volatility, and changes in 

international regulations. By taking these steps, the sharia economy in Indonesia can overcome existing 

weaknesses and threats, and take advantage of strengths and opportunities to achieve sustainable and inclusive 

growth. Strengthening the sharia economic sector will contribute significantly to national economic 

development and community welfare. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat ekonomi syariah global. Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait, seperti 

pembentukan Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS), serta regulasi yang jelas dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, telah memperkuat fondasi ekonomi syariah di Indonesia. 

(KNKS 2020) 

Namun, sektor ekonomi syariah juga menghadapi sejumlah tantangan. Literasi keuangan 

syariah di masyarakat masih rendah, infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi syariah masih terbatas, dan masih ada ketidakpastian terkait produk dan 

layanan syariah di kalangan nasabah. Oleh karena itu, analisis SWOT diperlukan untuk mengevaluasi 

kondisi sektor ekonomi syariah dan merumuskan strategi pengembangan yang lebih efektif. (OJK. 

2021).  

Pandangan ekonomi dalam Islam, sebagaimana tergambar dalam Al-Quran, memiliki 

pengaruh yang mendalam terhadap perkembangan ekonomi syariah di Indonesia. Al-Quran 

memberikan landasan moral, etika, dan prinsip-prinsip yang membimbing praktik ekonomi umat 

Islam, termasuk dalam konteks ekonomi syariah.  
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Dalam Al-Quran, konsep keadilan, kebersamaan, dan keseimbangan ekonomi sangat 

ditekankan. Misalnya, prinsip keadilan dalam transaksi bisnis, larangan riba (bunga), dan pentingnya 

berbagi rezeki kepada sesama merupakan inti dari ajaran ekonomi Islam. Konsep-konsep ini 

memainkan peran penting dalam membentuk struktur dan operasi ekonomi syariah di Indonesia. ( 

Chapra, M. U. 2008). 

Pandangan Al-Quran juga menekankan pentingnya menghindari riba dan spekulasi dalam 

aktivitas ekonomi. Riba dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang merugikan dan diharamkan dalam 

Islam. Oleh karena itu, institusi keuangan syariah di Indonesia, seperti bank syariah dan lembaga 

keuangan lainnya, berkomitmen untuk menjalankan operasinya tanpa melibatkan riba dan prinsip-

prinsip yang bertentangan dengan ajaran Islam. Selain itu, Al-Quran juga menekankan pentingnya 

mengembangkan ekonomi berbasis kerjasama dan saling membantu. Konsep musyarakah (kerjasama) 

dan mudharabah (bagi hasil) dalam ekonomi syariah mencerminkan nilai-nilai tersebut. Dalam 

praktiknya, hal ini tercermin dalam berbagai produk keuangan syariah, seperti pembiayaan dengan 

skema bagi hasil dan investasi dalam bentuk syirkah (kemitraan). (Siddiqi, M. N. 2006) 

Namun demikian, implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam konteks modern masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Misalnya, interpretasi dan aplikasi prinsip-prinsip tersebut dalam 

kerangka regulasi dan praktik bisnis yang kompleks seringkali memerlukan penyesuaian dan adaptasi. 

Selain itu, tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah 

juga masih perlu ditingkatkan. (Khan 2008) 

Oleh karena itu, analisis SWOT tentang ekonomi syariah di Indonesia menjadi penting untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi sektor ini dalam 

mewujudkan visi ekonomi yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan pemahaman yang mendalam 

tentang perspektif ekonomi dalam Al-Quran dan tantangan yang dihadapi dalam praktiknya, langkah-

langkah strategis dapat dirumuskan untuk memperkuat ekonomi syariah dan meningkatkan 

kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di Indonesia. ( El-

Gamal,. 2006)Untuk lebih terarahnya makalah ini dan lebih mendalam tentang inti 

permasalahan,maka penulis membatasi pembahasan ini kepada Analisis SWOT tentang ekonomi 

syariah di Indonesia bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi perkembangan sektor ekonomi syariah dalam konteks Indonesia. Dalam hal ini, 

batasan masalah diperlukan untuk memfokuskan ruang lingkup analisis dan menetapkan parameter 

yang jelas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Definisi Swot 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah alat strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja suatu 

entitas. Dalam konteks ekonomi syariah di Indonesia, penggunaan analisis SWOT tidak hanya 

mempertimbangkan aspek-aspek bisnis konvensional, tetapi juga mencakup perspektif moral dan etis 

yang berasal dari ajaran Islam, seperti yang tergambar dalam Al-Quran. ( Hasan, Z. 2019). 

1. Kekuatan (Strengths): 

 Kekuatan dalam analisis SWOT dapat ditemukan dalam sumber-sumber daya yang ada dan 

keunggulan kompetitif. Dari perspektif Al-Quran, kekuatan dapat berasal dari ketulusan niat dalam 

berbisnis, keadilan dalam transaksi, dan keberkahan rezeki sebagai hasil dari menjalankan usaha 

dengan berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Sumber daya seperti moralitas, integritas, dan kejujuran 

dianggap sebagai kekuatan yang mendasar bagi pelaku bisnis syariah. 

2. Kelemahan (Weaknesses): 

 Kelemahan dalam analisis SWOT mencakup aspek-aspek yang membatasi kinerja dan 

pertumbuhan entitas. Dari perspektif Al-Quran, kelemahan dapat mencakup ketidakpatuhan 

terhadap prinsip-prinsip Islam, seperti riba atau praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai-

nilai etis. Kurangnya kesadaran akan ajaran Islam dalam berbisnis atau kurangnya pemahaman 

tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat dianggap sebagai kelemahan yang signifikan. ( 

Siddiqui, M. N. 2011). 

3. Peluang (Opportunities): 

 Peluang dalam analisis SWOT adalah situasi atau tren eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk 

keuntungan entitas tersebut. Dari perspektif Al-Quran, peluang dapat ditemukan dalam 
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pertumbuhan pasar untuk produk dan layanan syariah, perubahan regulasi yang mendukung 

ekonomi berbasis syariah, atau peningkatan kesadaran masyarakat akan prinsip-prinsip Islam 

dalam berbisnis. 

4. Ancaman (Threats): 

 Ancaman dalam analisis SWOT adalah faktor-faktor eksternal yang dapat mengganggu atau 

mengancam kinerja entitas tersebut. Dari perspektif Al-Quran, ancaman dapat berasal dari 

persaingan yang meningkat dari sektor keuangan konvensional, perubahan regulasi yang 

merugikan bagi ekonomi syariah, atau perubahan perilaku konsumen yang kurang memperhatikan 

prinsip-prinsip Islam dalam berbisnis. ( Ernst, Young. 2019).   

Beberapa sumber pendapat yang dapat digunakan untuk mendukung analisis SWOT termasuk 

data internal dari organisasi itu sendiri, laporan keuangan, analisis pasar, riset industri, wawancara 

dengan pemangku kepentingan, dan analisis tren ekonomi dan bisnis. Selain itu, informasi dari 

sumber eksternal seperti publikasi industri, laporan riset pasar, dan berita bisnis juga dapat 

memberikan wawasan yang berharga dalam mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

kinerja organisasi. Dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber ini, sebuah entitas dapat 

melakukan analisis SWOT yang komprehensif dan akurat yang dapat menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan strategis yang efektif. ( Abdullah, M. R. 2018). 

Sumber daya Al-Quran dan Hadis seringkali dijadikan panduan dalam pengembangan 

ekonomi syariah, karena menyediakan prinsip-prinsip moral dan etis yang menjadi landasan bagi 

praktik bisnis yang adil dan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam analisis 

SWOT, praktisi ekonomi syariah di Indonesia dapat memperkuat fondasi bisnis mereka dengan 

memastikan bahwa strategi-strategi yang diambil sejalan dengan ajaran Islam dan prinsip-prinsip 

keadilan ekonomi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekuatan ( (Strengths) 

Dalam konteks ekonomi syariah, kekuatan utama dalam analisis SWOT memainkan peran 

penting dalam membentuk fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang 

sektor tersebut. Berikut adalah beberapa kekuatan utama dalam analisis SWOT ekonomi syariah: 

1. Prinsip-prinsip Moral dan Etika:  

Ekonomi syariah didasarkan pada prinsip-prinsip moral dan etika Islam, seperti keadilan, 

transparansi, dan kebersamaan. Kekuatan ini memungkinkan ekonomi syariah untuk memberikan 

solusi yang sesuai dengan nilai-nilai agama kepada masyarakat, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepatuhan terhadap produk dan layanan syariah. 

2. Stabilitas dan Keadilan:  

Sistem keuangan syariah menekankan pada pembagian risiko dan keadilan dalam transaksi, yang 

dapat menghasilkan stabilitas jangka panjang dalam ekonomi. Kekuatan ini menciptakan 

kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat terhadap lembaga-lembaga keuangan syariah dan 

membantu melindungi mereka dari risiko-risiko yang terkait dengan praktik keuangan 

konvensional. ( Khan, F. M. 2015) 

3. Dukungan Pemerintah dan Regulasi yang Jelas:  

Banyak negara, termasuk Indonesia, memberikan dukungan penuh untuk pengembangan ekonomi 

syariah melalui pembentukan lembaga-lembaga seperti KNKS (Komite Nasional Keuangan 

Syariah) dan peraturan yang jelas dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan Bank Indonesia. 

Kekuatan ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi syariah dan 

meningkatkan kepercayaan investor serta partisipasi masyarakat dalam ekonomi syariah. ( Warde, 

I. 2000). 

4. Pasar yang Berkembang:  

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki pasar yang besar 

dan berkembang untuk produk dan layanan ekonomi syariah. Kekuatan ini memberikan peluang 

besar bagi lembaga-lembaga keuangan syariah untuk berkembang dan diversifikasi produk mereka 

serta memperluas jangkauan pasar. 

5. Inovasi Produk dan Layanan:  

Ekonomi syariah terus mengalami inovasi dalam pengembangan produk dan layanan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Inovasi ini mencakup produk-produk seperti sukuk, asuransi 
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syariah, dan pembiayaan mikro syariah, yang memberikan solusi keuangan yang berkelanjutan dan 

inklusif bagi masyarakat. 

6. Kemitraan dengan Industri Konvensional:  

Kerjasama antara lembaga keuangan syariah dan industri konvensional dapat memperluas 

aksesibilitas produk dan layanan syariah serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Kekuatan ini memungkinkan ekonomi syariah untuk memanfaatkan infrastruktur dan 

sumber daya yang ada dalam industri keuangan konvensional untuk mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan ekonomi syariah. 

7. Peningkatan Kesadaran Masyarakat:  

Peningkatan kesadaran masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan manfaatnya telah 

meningkatkan permintaan akan produk dan layanan syariah. Kekuatan ini menciptakan peluang 

untuk pertumbuhan lebih lanjut dalam ekonomi syariah dan memperluas aksesibilitas produk 

syariah kepada segmen-segmen baru dalam masyarakat. 

8. Kepatuhan terhadap Prinsip-prinsip Islam:  

Kekuatan utama lainnya adalah kesadaran dan komitmen institusi dan individu terhadap prinsip-

prinsip Islam dalam aktivitas ekonomi mereka. Ini menciptakan lingkungan di mana produk dan 

layanan syariah diterima dengan baik oleh masyarakat, sehingga mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan ekonomi syariah. ( Iqbal, M., & Mirakhor, A. 2016) 

Penguatan dan pemanfaatan kekuatan utama ini dapat menjadi kunci untuk mempercepat 

pertumbuhan dan pengembangan ekonomi syariah, serta meningkatkan kontribusinya terhadap 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia dan di seluruh dunia.  

 

Kelemahan (Weaknesses) 

Dalam analisis SWOT ekonomi syariah, mengidentifikasi kelemahan atau weaknesses juga 

penting untuk memahami tantangan dan potensi risiko yang mungkin dihadapi sektor ini. Berikut 

adalah beberapa contoh kelemahan yang mungkin dimiliki oleh ekonomi syariah: 

1. Keterbatasan Produk dan Layanan:  

  Ekonomi syariah mungkin menghadapi keterbatasan dalam ragam produk dan layanan yang 

ditawarkan dibandingkan dengan sistem keuangan konvensional. Hal ini dapat mempengaruhi 

daya tarik dan kecukupan pilihan bagi nasabah yang mencari solusi keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

2. Ketergantungan pada Kondisi Pasar:  

  Kondisi pasar yang volatil atau tidak stabil dapat memengaruhi kinerja ekonomi syariah, terutama 

karena ketergantungan pada sektor-sektor tertentu yang rentan terhadap fluktuasi ekonomi global. 

3. Keterbatasan Infrastruktur dan Teknologi:  

  Keterbatasan infrastruktur dan teknologi yang memadai dalam sektor ekonomi syariah dapat 

menjadi hambatan dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan 

memberikan layanan yang berkualitas kepada nasabah. 

4. Kesulitan dalam Menyesuaikan Regulasi:  

  Regulasi yang kompleks atau tidak konsisten dapat menjadi kendala bagi pertumbuhan ekonomi 

syariah. Proses adaptasi terhadap peraturan-peraturan yang berubah atau tidak jelas dapat 

memperlambat inovasi dan pengembangan sektor ini. 

5. Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan:  

  Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat 

menghambat adopsi dan pertumbuhan sektor ini. Selain itu, kurangnya kesempatan pendidikan 

tentang keuangan syariah juga dapat menjadi hambatan bagi pengembangan tenaga kerja yang 

berkualifikasi. 

6. Keterbatasan Likuiditas:  

  Keterbatasan likuiditas dalam sektor keuangan syariah dapat membatasi kemampuan lembaga-

lembaga keuangan untuk memberikan pembiayaan dan investasi yang memadai kepada pelanggan 

dan proyek-proyek yang membutuhkan. 

7. Pengelolaan Risiko:  

  Pengelolaan risiko yang kurang efektif dapat menjadi kelemahan dalam ekonomi syariah. Karena 

beberapa prinsip syariah mengharuskan pembagian risiko antara pihak-pihak yang terlibat dalam 
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transaksi, manajemen risiko yang baik menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan 

dalam sektor ini. 

8. Ketergantungan pada Faktor Eksternal:  

  Ketergantungan pada faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, situasi politik, atau 

kondisi ekonomi global dapat meningkatkan risiko dan ketidakpastian bagi ekonomi syariah. 

Identifikasi dan pengelolaan kelemahan-kelemahan ini menjadi krusial dalam 

mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja dan daya saing ekonomi syariah 

dalam jangka panjang. ( El-Gamal, M. A. 2006) 

Peluang ( Opportunities ) 

Dalam analisis SWOT ekonomi syariah, mengidentifikasi peluang atau opportunities penting 

untuk memahami potensi pertumbuhan dan perkembangan sektor ini. Berikut adalah beberapa contoh 

peluang yang mungkin dimiliki oleh ekonomi syariah: 

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat :  

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah dan manfaatnya 

dapat menciptakan permintaan yang lebih besar untuk produk dan layanan syariah. Ini 

menciptakan peluang untuk pertumbuhan pasar yang lebih luas dan diversifikasi produk. 

2. Pengembangan Produk dan Layanan Baru : 

Permintaan yang berkembang dapat mendorong inovasi dalam pengembangan produk dan layanan 

baru yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk produk-produk seperti sukuk, 

asuransi syariah, dan pembiayaan mikro syariah yang dapat memberikan solusi keuangan yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

3. Peningkatan Investasi dan Pembiayaan : 

Pertumbuhan ekonomi syariah dapat membuka peluang untuk peningkatan investasi dan 

pembiayaan dalam sektor-sektor yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti infrastruktur, 

energi terbarukan, dan sektor-sektor ekonomi riil lainnya. 

4. Kemitraan dengan Industri Konvensional :  

Kerjasama antara lembaga-lembaga keuangan syariah dan industri konvensional dapat memperluas 

aksesibilitas produk dan layanan syariah serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Kemitraan semacam ini dapat menciptakan peluang untuk berbagi sumber daya, 

teknologi, dan pasar. 

5. Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan :  

Peningkatan kesadaran tentang keuangan syariah dapat memicu permintaan untuk pendidikan dan 

pelatihan yang lebih luas tentang prinsip-prinsip syariah dan produk keuangan syariah. Ini 

menciptakan peluang untuk pengembangan kurikulum pendidikan dan program-program pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

6. Peningkatan Perlindungan Konsumen :  

Permintaan yang meningkat dapat mendorong pemerintah dan lembaga pengatur untuk 

meningkatkan perlindungan konsumen dalam ekonomi syariah. Ini menciptakan peluang untuk 

pengembangan regulasi yang lebih kuat dan perlindungan yang lebih baik bagi nasabah dan 

investor. 

7. Peningkatan Keterlibatan Global :  

Ekonomi syariah dapat menjadi subjek minat yang lebih besar di tingkat global, terutama dengan 

meningkatnya jumlah negara dan lembaga internasional yang tertarik untuk berinvestasi dalam 

produk dan proyek syariah. Ini menciptakan peluang untuk ekspansi pasar dan pertumbuhan 

internasional. 

8. Peningkatan Penelitian dan Inovasi :  

Permintaan yang meningkat dapat mendorong peningkatan investasi dalam penelitian dan inovasi 

dalam ekonomi syariah. Ini menciptakan peluang untuk pengembangan produk-produk dan 

layanan-layanan baru yang lebih inovatif dan efisien. Mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang-peluang ini dengan tepat dapat membantu ekonomi syariah untuk tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan, serta memperkuat posisinya dalam perekonomian global. ( 

Khan, F. M. 2015) 
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Ancaman (Threats) 

Dalam analisis SWOT ekonomi syariah, mengidentifikasi ancaman atau threats penting untuk 

memahami potensi risiko dan tantangan yang mungkin dihadapi sektor ini. Berikut adalah beberapa 

contoh ancaman yang mungkin dihadapi oleh ekonomi syariah: 

1. Persaingan dengan Keuangan Konvensional :  

Sektor keuangan konvensional masih mendominasi pasar dan memiliki sumber daya yang lebih 

besar dalam hal modal, jaringan, dan infrastruktur. Persaingan yang ketat dengan lembaga 

keuangan konvensional dapat menghambat pertumbuhan dan penetrasi pasar ekonomi syariah. 

2. Volatilitas Ekonomi Global :  

Ketidakstabilan ekonomi global, seperti resesi ekonomi atau krisis keuangan, dapat mempengaruhi 

investasi dan kepercayaan terhadap pasar keuangan syariah. Fluktuasi pasar yang signifikan dapat 

menyebabkan kerugian bagi investor dan mengurangi minat pada produk-produk keuangan 

syariah. 

3. Perubahan Regulasi Internasional :  

Perubahan dalam regulasi internasional, termasuk peraturan tentang keuangan global dan anti-

pencucian uang, dapat mempengaruhi operasional sektor keuangan syariah. Ketidakpastian 

regulasi dapat meningkatkan biaya kepatuhan dan menghambat ekspansi internasional lembaga-

lembaga keuangan syariah. 

4. Tantangan dalam Pengembangan Produk dan Layanan :  

Pengembangan produk dan layanan baru dalam ekonomi syariah dapat menghadapi tantangan 

dalam hal kompleksitas struktur produk, kebutuhan akan keahlian khusus, dan ketersediaan 

infrastruktur yang memadai. Ini dapat membatasi kemampuan sektor syariah untuk memenuhi 

kebutuhan pasar dengan cepat dan efektif. 

5. Tingginya Risiko dan Ketidakpastian : 

Beberapa produk dan instrumen keuangan syariah mungkin memiliki risiko yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan produk konvensional, terutama karena prinsip-prinsip pembagian risiko 

dalam syariah. Tingginya risiko dan ketidakpastian ini dapat membuat investor lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan investasi. 

6. Ketergantungan pada Faktor Eksternal : 

Ketergantungan pada faktor-faktor eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah, situasi 

politik, atau kondisi ekonomi global juga dapat menjadi ancaman bagi ekonomi syariah. 

Ketidakpastian terkait dengan faktor-faktor ini dapat meningkatkan risiko dan ketidakstabilan 

dalam sektor ini. 

7. Tantangan dalam Penyuluhan dan Pendidikan :  

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dapat menjadi ancaman bagi pertumbuhan sektor ini. Tantangan dalam penyuluhan dan pendidikan 

dapat memperlambat adopsi produk dan layanan syariah serta membatasi pertumbuhan pasar. 

8. Tantangan dalam Pengelolaan Risiko :  

Pengelolaan risiko yang tidak efektif dapat menjadi ancaman bagi stabilitas dan keberlanjutan 

ekonomi syariah. Karena beberapa prinsip syariah mengharuskan pembagian risiko antara pihak-

pihak yang terlibat dalam transaksi, pengelolaan risiko yang tidak tepat dapat menyebabkan 

kerugian bagi lembaga-lembaga keuangan syariah. Mengidentifikasi dan mengelola ancaman-

ancaman ini dengan tepat adalah kunci untuk meminimalkan risiko dan memastikan kelangsungan 

ekonomi syariah dalam jangka panjang. (El-Gamal, M. A. 2006) 

 

SIMPULAN  

Ekonomi syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, didorong oleh dukungan pemerintah, regulasi yang mendukung, dan 

peningkatan kesadaran masyarakat. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pusat ekonomi syariah global. Dalam analisis SWOT, 

kekuatan utama ekonomi syariah di Indonesia termasuk prinsip-prinsip moral dan etika, stabilitas dan 

keadilan dalam transaksi, serta dukungan regulasi yang jelas. Namun, sektor ini juga menghadapi 

kelemahan seperti keterbatasan produk dan layanan, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya 

kesadaran serta pendidikan tentang keuangan syariah. 
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Peluang untuk ekonomi syariah di Indonesia mencakup peningkatan kesadaran masyarakat, 

pengembangan produk dan layanan baru, serta peningkatan investasi dan pembiayaan. Tantangan 

yang harus dihadapi meliputi persaingan dengan sektor keuangan konvensional, volatilitas ekonomi 

global, dan perubahan regulasi internasional. Dengan mengambil langkah-langkah ini, ekonomi 

syariah di Indonesia dapat mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada, serta memanfaatkan 

kekuatan dan peluang untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Penguatan 

sektor ekonomi syariah akan berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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